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Abstrak: Untuk menciptakan sebuah foto yang baik maka perlu diperhatikan sudut pengambilan foto
karena dapat mengoreksi bentuk wajah. Didalam mengoreksi bentuk wajah juga diperlukan desain
penataan kerudung yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sudut
pengambilan foto pada penataan kerudung pengantin internasional bentuk wajah bulat terhadap hasil
fotografi. Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian eksperimen ini menggunakan metode
pengumpulan data observasi. Data hasil penelitian yang diperoleh meliputi pengaruh sudut
pengambilan foto secara horizontal terhadap hasil fotografi pada penataan kerudung pengantin
internasional bentuk wajah bulat terhadap hasil fotografi. Pada aspek keberfungsian penataan
kerudung terbaik adalah pada model kerudung top style dengan sudut pengambilan foto vertical bird
dan pengambilan foto horizontal 45° yaitu sebesar 3,9 untuk ahli fotografi dan untuk khalayak adalah
pada model kerudung top style dengan sudut pengambilan foto vertical bird dan pengambilan foto
horizontal 45° yaitu sebesar 3,82. Pada aspek hasil pengambilan foto secara horizontal terbaik adalah
pada model kerudung top style dengan sudut pengambilan foto vertical bird dan pengambilan foto
horizontal 45° yaitu sebesar 3,69 untuk ahli fotografi dan untuk khalayak adalah pada model kerudung
top style dengan sudut pengambilan foto vertical bird dan pengambilan foto horizontal 45° yaitu
sebesar 3,71. Pada aspek hasil Pengambilan foto secara vertikal terbaik adalah pada model kerudung
top style dengan sudut pengambilan foto vertical bird dan pengambilan foto horizontal 45° yaitu
sebesar 3,69 untuk ahli fotografi dan untuk khalayak hasil terbaik adalah pada model kerudung top
style dengan sudut pengambilan foto vertical bird dan pengambilan foto horizontal 45° yaitu sebesar
3,71.

Kata Kunci: sudut pengambilan foto, koreksi bentuk wajah bulat, kerudung

Abstract: Angle of photography is part of photography composition. There are two angles of taking
photo : vertical and horizontal angles. To create a good photography need concern angle of taking
photo because it can correct face line. Face line must be corrected, and also design of veil structure.
The goal of this research is to know about the influence of taking photo’s angle on veil structure for
international bride with round face line to output of photograph.

This reseacgh using an experimental design and the method of collecting data is observation with the
help of observers consisting 30 person coming from students of beauty and health, lectures of beauty
and health, relevant participants in beauty and health also photography. The technique of data
analysis is three lines anava using computer program SPSS ver. 16 with significant level of 5% (
p<0.05).

The result of the research consist of influence of taking photo’s angle in horizontal way to result of
photograph on veil structure of international bride with round face line to result of photograph. On
aspect of functionality of veil structure, the best choise is on veil structure of top style with angle of
taking photo of vertical bird and horizontal taking photo 45° that is 3.9 for the master of photography
and for general the best is veil structure of top style with angle of taking photo of vertical bird and
horizontal taking photo 45° that is 3.82. On aspect of result of photograph in horizontal way, the best
is on veil model of top style with angle of taking photo of vertical bird and horizontal taking photo
45° that is 3.69 for the master of photography and for general the best is on veil model of top style
with angle of taking photo of vertical bird and horizontal taking photo 45° that is 3.71. On aspect of
result of photograph the best vertical way is on veil model of top style with angle of taking photo of
vertical bird and horizontal taking photo 45° that is 3.69 for the master of photography and for
general, the best is on veil model of top style with angle of taking photo of vertical bird and
horizontal taking photo 45° that is 3.71.

Keywords: angle of photography, correction of round face line, veil
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PENDAHULUAN

Foto merupakan bagian penting dalam
pendokumentasian  prosesi  pernikahan, hal ini
dikarenakan  setiap  pasangan  pengantin  ingin

mengabadikan moment penting dalam hidupnya. Jika
diamati hampir sebagian besar pengantin ingin memiliki
hasil foto yang terbaik, pada umumnya pengantin
mengambil gambar dengan cara wajah diarahkan serong
ke kanan lalu posisi kamera di atas, dari depan dan dari
bawah. Hal tersebut dilakukan untuk menutupi
kekurangan wajah agar terlihat tirus. Pengambilan foto
biasanya juga diambil dari arah depan saat pengambilan
foto terkadang diarahkan ke bawah, ke atas, samping Kiri,
samping kanan, serong kiri dan serong kanan. Dalam
dunia fotografi fenomena pengambilan gambar tersebut
dinamakan sebagai sudut pengambilan foto.

Sudut pengambilan gambar merupakan salah
satu bagian dari komposisi yang terdapat pada fotografi.
Komposisi ialah susunan berbagai objek dalam gambar
sehingga kehadirannya dapat membangun atau
mengacaukan sebuah gambar. Pengaturan komposisi
sebenarnya terletak pada dua kata kunci yaitu: berfikir
dan bergerak. Apa yang menurut pandangan kacau di satu
sudut, akan berubah menjadi pola yang geometris dan
harmonis apabila bergeser dan mengambil sudut pandang
lain, memandang objek dari berbagai sudut: sudut rendah,
sudut tinggi, dekat dan jauh, berkeliling mengitari objek
sebelum memutuskan untuk mengambil foto. Dalam
fotografi perlu diperhatikan sudut pandang dalam
pengambilan foto agar center point pada suatu objek
dapat terlihat. (Wahana Komputer, 2005:170).

Tata rias adalah bagian penting dalam fotografi.
Trend tata rias semakin berkembang termasuk pada tata
rias pengantin muslim. Karena mayoritas penduduk di
Indonesia memeluk agama Islam maka banyak penduduk
Indonesia yang memakai kerudung.  Berkerudung
bukanlah halangan untuk terlihat cantik, dan elegan. Para
muslimah yang sedang mempersiapkan hari pernikahan
perlu mempersiapkan penampilan di hari istimewa itu
agar terlihat lebih anggun dengan berbagai macam kreasi
kerudung yang ada.

Awalnya, kreasi Kkerudung untuk tata rias
pengantin muslim masih terlihat sederhana dari aksesoris
ataupun bentuknya sehingga konsumen kurang berminat
jika mereka dirias menggunakan tata rias pengantin
muslim, tidak hanya pada make up wajah saja, namun
juga pada pemakaian aksesoris dan kerudung yang
disesuaikan dengan busana yang semakin glamor dan
mewah.

Beberapa tahun terakhir tata rias pengantin
kerudung adalah tata rias yang paling diminati oleh
konsumen.  Negara Indonesia  hampir  seluruh
penduduknya memeluk agama Islam sehingga mereka
ingin mengabadikan pesta pernikahannya dengan
menggunakan tata rias pengantin Muslim. Bagi
konsumen yang beragama Islam tata rias pengantin
muslim lebih diminati karena tidak hanya membuat
pengantin terlihat menjadi cantik namun juga sesuai
dengan syariat Islam yaitu menutup aurat namun masih
tetap terlihat cantik dan elegan.
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Penataan kerudung untuk pengantin
Internasional juga sudah menunjukkan kemajuan yang
pesat, hal ini dapat dilihat dari berbagai macam bentuk
kerudung yang sangat beragam, tetapi kurang
memperhatikan pengaplikasian Kkerudung yang sesuai
dengan bentuk wajah. Oleh karena itu penggunaan
kerudung harus diperhatikan dan dikoreksi sesuai bentuk
wajah. Bentuk wajah bulat diperlukan banyak koreksi
agar wajah terlihat proposional.

Pada penelitian (Yulia:2013) dengan judul
“Pengembangan media Portofolio PDF pengantin
Internasional dalam penataan rambut sesuai bentuk
wajah”. Pengembangan media portfolio PDF ini
menampilkan 3 Kkategori (top, back, dan front style)
penataan rambut pada bentuk wajah panjang dan oval,
yang di dokumentasikan dalam bentuk tutorial video dan
foto. Melihat hal tersebut maka peneliti membuat
penelitian tentang Kkoreksi bentuk wajah  bulat
menggunakan tiga tatanan kerudung yaitu front style, top
style dan back style yang peneliti hubungkan dengan hasil
foto.

Oleh karena itu berdasarkan fenomena yang ada
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh sudut pengambilan fotografi pada
penataan kerudung pengantin Internasional terhadap
bentuk wajah bulat terhadap hasil foto”.

Untuk mengetahui pengaruh sudut pengambilan foto
secara horizontal terhadap hasil fotografi pada penataan
kerudung pengantin internasional bentuk wajah bulat
ditinjau dari~ aspek kejelasan  koreksi  shading,
keberfungsian penataan kerudung, hasil pengambilan foto
secara horizontal, dan hasil pengambilan foto secara
vertical.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh sudut pengambilan foto secara vertikal terhadap
hasil fotografi pada penataan kerudung pengantin
internasional bentuk wajah bulat ditinjau dari aspek
kejelasan koreksi shading, keberfungsian penataan
kerudung, hasil pengambilan foto secara horizontal, dan
hasil pengambilan foto secara vertical, untuk mengetahui
pengaruh model kerudung terhadap hasil fotografi pada
penataan kerudung pengantin internasional bentuk wajah
bulat ditinjau dari aspek kejelasan koreksi shading,
keberfungsian penataan kerudung, hasil pengambilan foto
secara horizontal, dan  hasil pengambilan foto secara
vertical, untuk mengetahui pengaruh interaksi sudut
pengambilan foto secara horizontal, sudut pengambilan
foto secara vertical, dan model kerudung terhadap hasil
fotografi pada penataan kerudung pengantin internasional
bentuk wajah bulat ditinjau dari aspek kejelasan
koreksi  shading, keberfungsian penataan
kerudung, hasil pengambilan foto secara
horizontal, dan hasil pengambilan foto secara

vertikal?

METODE

Jenis penelitian adalah eksperimen. Variabel bebas (X)
atau disebut dengan variabel penyebab, variabel yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk kerudung
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menggunakan bentuk front style ( point of interest pada
bagian depan), top style (point of interest pada bagian
atas) dan back style (point of interest pada bagian
belakang). Sudut pengambilan gambar vertikal
menggunakan posisi Bird eye view, frog eye view dan
straight eye view. sudut pengambilan gambar horizontal
menggunakan 0°, 45°, 90°, 270° dan 315°. Variabel
terikat atau disebut variabel akibat, variabel yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil jadi foto.
variabel kontrol yang digunakan adalah bentuk wajah
bulat. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan maret
sampai agustus. Desain penelitian eksperimen adalah

XIY X1 X2 X3

Y1 X1.Y1 X2.Y1 X3.Y1
Y2 X1.Y2 X2.Y2 X3.Y2
Y3 X1.Y3 X2.Y3 X3.Y3
Y4 X1.Y4 X2.Y4 X3.Y4
Y5 X1.Y5 X2.Y5 X3.Y5

Strategi pelaksanaan penelitian dilakukan untuk
mendapatkan jawaban dari permasalahan yang ada.
Dalam penelitian ini adalah menggunakan tiga macam
bentuk kerudung yaitu bentuk kerudung front style,
kerudunng top style dan kerudung back style agar dapat
mengoreksi kekurangan pada wajah lalu akan diteliti
pada beberapa sudut pengambilan = foto untuk
menghasilkan foto yang bagus.Dalam pelaksanaan
penelitian pengaruh sudut pengambilan foto pada
penataan kerudung pengantin internasional pada bentuk
wajah bulat terhadap hasil fotografi adalah Menentukan
bentuk kerudung yang akan digunakan kemudian
membuat tiga desain kerudung yaitu kerudung front style
(point of interest ada pada bagian depan), kerudung top
style (point of interest ada pada bagian puncak), kerudung
back style (point of interest ada pada bagian belakang).
Pembuatan desain kerudung bertujuan agar dapat
menutupi kekurangan pada wajah. Dan model yang akan
diaplikasikan kerudung menggunakan tata rias pengantin
Internasional. Menyiapkan 1 model yang akan dijadikan
model penelitian untuk masing-masing kerudung. Model
yang dipilih mempunyai bentuk wajah bulat. Model
dirias menggunakan tata rias korektif untuk mengkoreksi
bentuk wajah model dan menggunakan tata rias
international. Model di aplikasikan kerudung dengan
desain yang sudah disiapkan yaitu kerudung top style,
front style dan kerudung back style. Setelah wajah selesai
dirias dan penataan kerudung pengantin front style, top
style dan back style sudah selesai, langkah selanjutnya
adalah mengatur posisi lighting dengan kecerahan 3.8.
Pengaturan peralatan lighting yang akan digunakan untuk
pengambilan foto diatur pada posisi lampu menggunakan
sudut 45°, kamera yang digunakan SLR 70D
menggunakan diafragma 17, speed 160, 1SO 200. Proses
pengambilan gambar atau foto tiap model dengan sudut
pengambilan foto horizontal yaitu: 0°, 45°, 90°, 270° dan
315°. Dan sudut pengambilan vertikal adalah bird eye
view, straigh eye view dan frog eye view. Pengambilan
gambar atau foto dimulai dari ujung kepala hingga badan.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode observasi. Jumlah observer dalam penelitian ini
sejumlah 30 orang yang terdiri dari 3 dosen tata rias, 13
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orang yang berkompeten dalam bidang fotografi, 3 orang
yang berkompeten dalam bidang tata rias, dan 11
mahasiswa tata rias yang telah menempuh mata kuliah
tata rias bridal dengan nilai minimal B. ). Instrumen yang
digunakan adalah lembar observasi berupa checklist
untuk mengamati hasil penataan kerudung sesuai bentuk
wajah secara langsung dan sudut pengambilan foto dalam
bentuk foto

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan penilaian yang dilakukan
oleh peneliti dengan bantuan 30 observer yang terdiri 3
dosen tata rias, 13 orang yang berkompeten dalam bidang
fotografi, 3 orang yang berkompeten dalam bidang tata
rias, dan 11 mahasiswa tata rias yang telah menempuh
mata kuliah tata rias bridal dengan nilai minimal B. Pada
aspek kejelasan koreksi shading

“helihibultith

zzzzzz

rata-rata tertinggi pada aspek kejelasan koreksi
shading oleh observer ahli fotografi adalah hasil
fotografi pada  penataan  kerudung  pengantin
internasional bentuk wajah bulat terbaik adalah pada
model kerudung top style dengan sudut pengambilan foto
vertical bird dan pengambilan foto horizontal 45 ° yaitu
sebesar 3,69.

rata-rata tertlnggl pada aspek kejelasan koreksi
shading oleh observer khalayak sendiri adalah hasil
fotografi pada penataan kerudung pengantin internasional
bentuk wajah bulat terbaik adalah pada model kerudung
top style dengan sudut pengambilan foto vertical bird dan
pengambilan foto horizontal 45° yaitu sebesar 3,62. Pada
aspek keberfungsian jilbab penataan kerudung
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0,00
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rata-rata tertinggi pada aspek keberfungsian penataan
kerudung oleh observer ahli adalah hasil fotografi pada
penataan kerudung pengantin internasional bentuk wajah
bulat terbaik adalah pada model kerudung top style
dengan sudut pengambilan foto vertical bird dan
pengambilan foto horizontal 45° yaitu sebesar 3,92.

hhrhirnine
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straigh bird straigh bird frog b
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straigh
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rata-rata tertinggi pada aspek keberfungsian penataan
kerudung oleh observer khalayak sendiri adalah hasil
fotografi pada penataan kerudung pengantin internasional
bentuk wajah bulat terbaik adalah pada model kerudung
top style dengan sudut pengambilan foto vertical bird dan
pengambilan foto horizontal 45° yaitu sebesar 3,82.. pada
aspek hasil pengambilan foto secara horizontal adalah

LT

mo mas

=270 =315

2,00

rata-rata tertinggi pada aspek hasn pengambilan foto
secara horizontal oleh observer ahli adalah hasil fotografi
pada penataan kerudung pengantin internasional bentuk
wajah bulat terbaik adalah pada model kerudung top style
dengan sudut pengambilan foto wvertical bird dan
pengambllan foto horizontal 45° yaitu sebesar 3,69.

|||||

rata-rata tertinggi pada aspek haS|I pengambilan foto
secara horizontal oleh observer khalayak sendiri adalah
hasil fotografi pada penataan kerudung pengantin
internasional bentuk wajah bulat terbaik adalah pada
model kerudung top style dengan sudut pengambilan foto
vertical bird dan pengambilan foto horizontal 45° yaitu
sebesar 3,71. Pada aspek hasil foto secara vertikal adalah

“ﬂhﬂhﬂﬂhhn
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rata-rata tertinggi pada aspek hasil pengambilan foto
secara horizontal oleh observer ahli adalah hasil fotografi
pada penataan kerudung pengantin internasional bentuk
wajah bulat terbaik adalah pada model kerudung top style
dengan sudut pengambilan foto vertical bird dan
pengambilan foto horizontal 45° yaitu sebesar 3,69.
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rata-rata tertinggi pada aspek hasil pengambilan foto
secara horizontal oleh observer khalayak sendiri adalah
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hasil fotografi pada penataan kerudung pengantin
internasional bentuk wajah bulat terbaik adalah pada
model kerudung top style dengan sudut pengambilan foto
vertical bird dan pengambilan foto horizontal 45° yaitu
sebesar 3,71.vertical bird dan pengambilan foto
horizontal 45° yaitu sebesar 3,71.

Hasil uji statistik pada aspek kejelasan Kkoreksi
shading untuk ahli fotografi adalah

Source Type Df Mea F Sig
Il Sum n .
of Squa
Squares re
Corrected 117.32 44 2667 6.7 .00
Model 6° 53 0
Intercept 4558.4 1 4558. 1.1 .00
43 443 54 0
E4
Kerudung 1.491 2 745 18 .15
87 2
Vertikal 23.839 2 1192 30. .00
0 18 0
6
Horizontal 32.574 4 8.144 20. .00
62 0
3
kerudung * 10.520 4 2630 6.6 .00
vertikal 60 0
kerudung * 9.877 8 1235 31 .00
horizontal 27 2
vertikal * 23.272 8 2909 7.3 .00
horizontal 67 0
kerudung * 15754 16 985 24 .00
vertikal * 94 1
horizontal
Error 213.23 54 .395
1 0
Total 4889.0 58
00 5
Corrected 330.55 58
Total 7 4

Tabel ini menunjukkan bahwa sudut pengambilan
foto horizontal berpengaruh signifikan pada aspek
kejelasan koreksi shading oleh observer ahli fotografi
yang ditunjukan dengan nilai Fyiyng Sebesar 20,623
dengan signifikansi 0,000. Selanjutnya dapat dilakukan
uji Duncan sebagai berikut

Duncan
horizont N Subset
al i 2 3
315 117 2.4615
270 117 2.6581
90 117 2.7179
0 117 3.0256
45 117 3.0940
Sig. 1.000 467 406
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Hasil uji Duncan diperoleh bahwa pengaruh
sudut pengambilan foto horizontal 45° adalah yang

paling baik.
Vertikal N Subset
1 2
Frog 195 2.5128
Straigh 195 2.8769
Bird 195 2.9846
Sig. 1.000 .091

Hasil uji Duncan diperoleh bahwa pengaruh sudut
pengambilan foto vertical Bird mempunyai kejelasan
koreksi shading pada hasil fotografi pada penataan
kerudung pengantin internasional bentuk wajah bulat
oleh observer ahli fotografi. Selanjutnya model kerudung
tidak berpengaruh signifikan. Dan untuk khalayak sendiri
berdasarkan hasil uji anava 3 jalur, didapatkan hasil
pengujian statistik

Source Type Df Mean F Sig
11 Sum Squar .
of e
Squares
Corrected 136.09 44 3.093 496 .00
Model 72 8 0
Intercept 5525.6 1 5525. 8.87 .00
68 668 6E3 0
Kerudung 5.618 2 2809 451 .01
2 1
Vertikal 10.332 2 5166 8.29 .00
8 0
Horizontal 65.822 4 1645 264 .00
6 33 0
kerudung * 14.076 4 3519 565 .00
vertikal 2 0
kerudung * 4.225 8 528 .848 .56
horizontal 0
vertikal * 12.178 8 1522 244 01
horizontal 5 3
kerudung * 23846 16 1490 239 .00
vertikal * 4 2
horizontal
Error 44823 72 623
5 0
Total 6110.0 76
00 5
Corrected 584.33 76
Total 2 4

Berdasarkan tabel 4.4, menunjukkan bahwa sudut
pengambilan foto horizontal berpengaruh signifikan.
selanjutnya dapat dilakukan uji Duncan

Duncan
Hori N Subset
zont 1 2 3
al
315 153 2.31
270 153 2.41
90 153 2.71
0 153 2.95
45 153 3.07
Sig. 311 1.000 .193

Hasil uji Duncan diperoleh bahwa pengaruh sudut
pengambilan foto horizontal 45° mempunyai kejelasan
koreksi shading pada hasil fotografi pada penataan
kerudung pengantin internasional bentuk wajah bulat
oleh observer khalayak sendiri yang paling baik.
Selanjutnya sudut pengambilan foto vertical juga
berpengaruh signifikan, selanjutnya dapat dilakukan uji
Duncan

Vertikal N Subset
1 2
Frog 255 2.56
Straigh 255 2.67
Bird 255 2.84
Sig. 117 1.000

Hasil uji Duncan diperoleh bahwa pengaruh sudut
pengambilan foto vertical Bird mempunyai kejelasan
koreksi shading pada hasil fotografi pada penataan
kerudung pengantin internasional bentuk wajah bulat
oleh observer khalayak sendiri yang paling baik.

Selanjutnya model kerudung berpengaruh
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signifikan, selanjutnya dapat dilakukan uji
Duncan.
kerudu N Subset
ng 1 2
Front 255 2.59
Back 255 2.67 2.67
Top 255 2.80
Sig. 262 064
Berdasarkan tabel diatas Interaksi model kerudung,
sudut  pengambilan foto horizontal dan sudut

pengambilan foto vertical berpengaruh signifikan
Hasil uji statistic pengaruh sudut pengambilan foto
pada penataan kerudung pengantin internasional bentuk

wajah bulat terhadap hasil fotografi pada aspek
keberfungsian penataan jilab pada observer Ahli
Fotografi
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Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan bahwa sudut

Source Type Df Me F  Sig.
i an
Sum Squ
of are
Squar
€s
Corrected 1322 44 3.0 7.5 .000
Model 152 05 55
Intercept 4387. 1 438 11 .000
015 70 03
15 E4
Kerudung 10.50 2 5.2 13. .000
3 51 20
3
Vertikal 56.68 2 28. 71. .000
7 344 26
5
Horizontal 9.822 4 24 6.1 .000
56 74
kerudung * 9.672 4 24 6.0 .000
vertikal 18 80
kerudung * 16.45 8 20 51 .000
horizontal 5 57 72
vertikal * 13.96 8 17 43 .000
horizontal 2 45 88
kerudung * 1511 16 .94 23 .002
vertikal * 5 5 75
horizontal
Error 2147 54 .39
69 0] 8
Total 4734. 58
000 5
Corrected 3469 58
Total 85 4

pengambilan foto horizontal berpengaruh signifikan
terhadap hasil fotografi pada penataan kerudung
pengantin internasional bentuk wajah bulat pada aspek
keberfungsian penataan kerudung oleh observer ahli
fotografi yang ditunjukan dengan nilai Fpiwng Sebesar
6,174 dengan signifikansi 0,000 (kurang dari 5%). Dan
menurut khalayak sendiri adalah
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Source Type df Mean F Sig.
11 Sum Squa
of re
Square
S
Corrected 14195 44 3.226 546 .000
Model 6° 3
Intercept 4828.8 1 4828. 8.17 .000
68 868 7E3
Kerudung 11.493 2 5746 9.73 .000
1
Vertikal 20.018 2 10.00 169 .000
9 50
Horizontal 52.152 4 13.03 220 .000
8 79
kerudung * 8.727 4 2182 369 .005
vertikal 5
kerudung * 11.252 8 1407 238 .015
horizontal 2
vertikal * 17.276 8 2159 3.65 .000
horizontal 7
kerudung * 21.038 16 1.315 222 .004
vertikal * 7
horizontal
Error 42517 72 591
6 0
Total 5396.0 76
00 5
Corrected 567.13 76
Total 2 4
Berdasarkan tabel 4.12, menunjukkan bahwa
sudut pengambilan foto  horizontal berpengaruh
signifikan terhadap hasil fotografi pada penataan

kerudung pengantin internasional bentuk wajah bulat
pada aspek keberfungsian penataan kerudung oleh
observer khalayak sendiri yang ditunjukan dengan nilai
Friwng SEbesar 22,075 dengan  signifikansi 0,000 (kurang
dari 5%). Hasil uji statistic pengaruh sudut pengambilan
foto pada penataan kerudung pengantin internasional
bentuk wajah bulat terhadap hasil fotografi pada aspek
hasil pengambilan foto secara horizontal pada ahli
fotografi adalah
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Source Type df Mean F  Sig -
111 Sum Squar ) Source Type df Mea F Sig.
of o 1l n
Squares ngm Sa?g
Corrected 105.76 44 2404 49 .00 Squa
Model h 60 0 res
Intercept 47445 1 4744, 9.7 .00 Corrected  97.32 44 221 41 .000
40 540 90 0 Model 3? 2 99
E3 Intercept 4603. 1 460 8.7 .000
Kerudung .024 2 012 .02 .97 215 3.21 38
5 6 5 E3
Vertikal 45255 2 22.62 46. .00 Kerudung ~ 9.426 2 4-7% azg .000
7 691 0 .
Horizontal ~ 11579 4 2.895 59 .00 vertkal - 2520 2 128 23 000
4 0 Horizontal 2734 4 6.83 12.  .000
kerudung * 5781 4 1445 29 .01 0 5 975
vertikal 82 9 kerudung *  3.651 4 913 17 141
kerudung * 13292 8 1662 34 .00 vertikal 33
horizontal 29 1 kerudung * 7.634 8 954 1.8 .072
vertikal * 7087 8 886 1.8 .06 horizontal 12
horizontal 28 9 vertikal * 12.78 8 159 30 .002
kerudung* 22749 16 1422 29 .00 horizogig] ; 8 33
o : : N kerudung* 11.28 16 .706 1.3 .168
vertikal 34 0 vertikal * 9 39
horizontal horizontal
Error 261.69 54 .485 Error 284.4 54 527
2 0 62 0O
Total 5112.0 58 Total 4985. 58
o € 000 5
Corrected 367.46 58 Corrected  381.7 58
TOtaI 0 4 Total 85 4

Berdasarkan tabel 4.16, menunjukkan bahwa
sudut pengambilan foto  horizontal berpengaruh
signifikan terhadap hasil fotografi pada penataan
kerudung pengantin internasional bentuk wajah bulat
pada aspek hasil pengambilan foto secara horizontal oleh
observer ahli fotografi yang ditunjukan dengan nilai
Friung Sebesar 5,974 dengan signifikansi 0,000 (kurang
dari 5%). Dan menurut khalayak sendiri menunjukkan
bahwa sudut pengambilan foto horizontal berpengaruh
signifikan terhadap hasil fotografi pada penataan
kerudung pengantin internasional bentuk wajah bulat
pada aspek hasil pengambilan foto secara horizontal oleh
observer khalayak sendiri yang ditunjukan dengan nilai
Friwng Sebesar 15,644 dengan signifikansi 0,000 (kurang
dari 5%).

Hasil uji statistic pengaruh sudut pengambilan
foto pada penataan kerudung pengantin internasional
bentuk wajah bulat terhadap hasil fotografi pada aspek
hasil pengambilan foto secara vertical berdasarkan
observer Ahli Fotografi
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Berdasarkan tabel 4.22, menunjukkan bahwa
sudut pengambilan foto horizontal berpengaruh signifikan
terhadap hasil fotografi pada penataan kerudung
pengantin internasional bentuk wajah bulat pada aspek
hasil pengambilan foto secara vertikal oleh observer ahli
fotografi yang ditunjukan dengan nilai Friwng Sebesar
12,975 dengan signifikansi 0,000 (kurang dari 5%) dan
menurut  khalayak ~ menunjukkan  bahwa  sudut
pengambilan foto horizontal berpengaruh signifikan
terhadap hasil fotografi pada penataan kerudung
pengantin internasional bentuk wajah bulat pada aspek
hasil pengambilan foto secara vertikal oleh observer
khalayak sendiri yang ditunjukan dengan nilai Fpiyng
sebesar 11,800 dengan signifikansi 0,000 (kurang dari
5%)

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, maka
dapat dirumuskan beberapa simpulan adalah sudut
pengambilan foto secara horizontal berpengaruh
signifikan terhadap hasil fotografi pada penataan
kerudung pengantin internasional bentuk wajah bulat
ditinjau dari aspek kejelasan  koreksi shading,
keberfungsian penataan kerudung, hasil pengambilan foto
secara horizontal, dan hasil pengambilan foto secara
vertical baik oleh observer ahli fotografi maupun
khalayak sendiri. Sudut pengambilan foto secara vertikal
berpengaruh signifikan terhadap hasil fotografi pada
penataan kerudung pengantin internasional bentuk wajah
bulat ditinjau dari aspek kejelasan koreksi shading,
keberfungsian penataan kerudung, hasil pengambilan foto
secara horizontal, dan hasil pengambilan foto secara
vertical baik oleh observer ahli fotografi maupun
khalayak sendiri. Pada aspek kejelasan koreksi shading,
hasil penilaian observer ahli fotografi menunjukkan
bahwa model kerudung berpengaruh signifikan terahadap
terhadap hasil fotografi pada penataan kerudung
pengantin internasional bentuk wajah bulat, tetapi hasil
penilaian observer khalayak sendiri menunjukkan model
kerudung tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil
fotografi pada penataan kerudung pengantin internasional
bentuk  wajah  bulat. Selanjutnya pada aspek
keberfungsian  penataan - kerudung - hasil- - penilaian
observer ahli fotografi dan khalayak sendiri menunjukkan
adanya pengaruh signifikan model kerudung terhadap
hasil fotografi pada penataan kerudung pengantin
internasional bentuk wajah bulat. Pada aspek hasil
pengambilan foto secara horizontal, hasil penilaian
observer ahli fotografi maupun khalayak sendiri sama-
sama menunjukkan bahwa model kerudung tidak
berpengaruh signifikan terahadap terhadap hasil fotografi
pada penataan kerudung pengantin internasional bentuk
wajah bulat. Kemudian Pada aspek hasil pengambilan
foto secara vertikal, hasil penilaian observer ahli fotografi
menunjukkan bahwa model kerudung berpengaruh
signifikan terahadap terhadap hasil fotografi pada
penataan kerudung pengantin internasional bentuk wajah
bulat, sedangkan hasil penilaian observer khalayak
sendiri  menunjukkan bahwa model kerudung tidak
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berpengaruh signifikan terahadap terhadap hasil fotografi
pada penataan kerudung pengantin internasional bentuk
wajah bulat. Interaksi sudut pengambilan foto secara
horizontal, sudut pengambilan foto secara vertical, dan
model kerudung berpengaruh signifikan terhadap hasil
fotografi pada penataan kerudung pengantin internasional
bentuk wajah bulat ditinjau dari aspek kejelasan koreksi
shading, keberfungsian penataan kerudung, hasil
pengambilan foto secara horizontal baik oleh observer
ahli fotografi maupun khalayak sendiri. Tetapi pada
aspek dan hasil pengambilan foto secara vertical,
interaksi sudut pengambilan foto secara horizontal, sudut
pengambilan foto secara vertical, dan model kerudung
tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil fotografi
pada penataan kerudung pengantin internasional bentuk
wajah bulat baik oleh observer ahli fotografi maupun
khalayak sendiri.

Saran

Berdasarkan uraian simpulan di atas, maka
disusun beberapa saran vyaitu penggunaan sudut
pengambilan foto secara horizontal untuk mendapatkan
hasil jadi fotografi khususnya pada penataan kerudung
pengantin pada wajah bulat yang baik menggunakan
sudut 45°. Penggunaan sudut pengambilan foto secara
vertical untuk mendapatkan hasil jadi fotografi
khususnya pada penataan kerudung pengantin pada wajah
bulat yang baik menggunakan bird eye view dan straight
eye view. Penggunaan model jilabab untuk mendapatkan
hasil jadi fotografi khususnya pada penataan kerudung
pengantin pada wajah bulat yang baik menggunakan top
style dan front style.
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